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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bog (Margono, 2004: 36) peneltian kualitatif adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
2. Jenis Penelitian
          Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Suyadi (2012: 18) “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”. Sedangkan, menurut Arikunto (Suyadi, 2012) menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan cara dan aturan tertentu, yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dimana tempat pelaksanaannya di dalam kelas.

          Berdasarkan uraian pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang memfokuskan pada aktifitas guru dan siswa dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran yang terjadi dalam suatu kelas.


B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ada dua yaitu:
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking, yaitu strategi pembelajaran yang memfokuskan pada pemberian catatan siswa yang lebih terarah dengan menyediakan hand out (lembar kerja siswa) berupa lembaran berisi materi yang diajarkan sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari kembali catatan yang dibuatnya.
2. Hasil Belajar

 
      Hasil belajar IPS adalah perubahan perilaku yang bersifat pengetahuan dan sikap yang diperoleh oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar pada mata pelajaran IPS. Indikator keberhasilan siswa adalah bahwa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking terjadi perubahan pada hasil belajar siswa.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
          Penelitian ini dilaksanakan di SDN 270 Mattirowalie Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II (genap) tahun ajaran 2017-2018. Alasan pemilihan lokasi ini yaitu:

a. Masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPS,

b. Kurangnya fasilitas buku pelajaran IPS yang disediakan oleh sekolah.

c. Masih ditemukan siswa yang tidak mencatat pada proses pembelajaran, sehingga bagi siswa yang tidak memiliki buku akan sulit untuk belajar di rumah.
d. Sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian sebelumnya yang menerapkan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking.

2. Subjek Penelitian
          Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang, yang terdiri dari 4 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Tindakan ini dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran IPS sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.
D. Rancangan Tindakan

          Penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh Arikunto, dkk. (2011) prosedur penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus tiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
          Rincian penelitian John Elliot 1997 (Arikunto, dkk. 2011) sebagai berikut:






Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Alur tindakan yang direncanakan terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 270 Mattirowalie Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perencanaan
          Hal-hal yang harus dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menelaah kurikulum KTSP berkolaborasi dengan guru kelas V sekolah dasar.
b. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan.
c. Membuat hand out (lembar kerja siswa).
d. Menyusun lembar observasi guru dan siswa. 
e. Merancang butir-butir soal sebagai alat evaluasi untuk siklus.
2. Pelaksanaan 

          Peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Dimana pada kegiatan pembelajaran di kelas guru menyajikan materi pelajaran dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking yang langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Guru mengelompokkan siswa dengan anggota minimal dua orang atau perbangku;

b. Guru membagikan hand out (lembar kerja siswa) yang sudah dibuat pada tiap kelompok;

c. Guru menyampaikan materi secara sistematis sesuai hand out (lembar kerja siswa) yang diberikan dengan memanfaatkan alat peraga yang ada;

d. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok;

e. Guru membimbing siswa untuk menyampaikan ide dan menyimpulkan dari apa yang diperoleh;

f. Evaluasi/penutup.
3. Observasi 

          Kegiatan observasi dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung, pada tahap ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati semua tindakan guru dan aktivitas siswa yang difokuskan pada:

a. Observasi terhadap aktivitas mengajar guru difokuskan pada tahap-tahap pembelajaran yang mengacu pada langkah-langkah penerapan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking.

b. Observasi terhadap siswa yang difokuskan terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaran.
4. Refleksi 

          Kegiatan ini dimaksud untuk melihat kembali pencapaian atau proses yang telah dilakukan dalam pembelajaran. Ketercapaian dari hasil observasi inilah yang akan menjadi acuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran saat observasi dilakukan.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Peneliti akan menggunakan tehknik pengumpulan data dengan cara observasi untuk memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang terjadi pada kelas V SDN 270 Mattirowalie Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng menyangkut aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Tes 

Tes merupakan instrumen utama peneliti yang digunakan dalam mengumpulkan data guna untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 270 Mattirowalie Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus.

3. Dokumentasi 
Lexy J. Moleong (Paizaluddin: 2013) menyatakan bahwa dokumen sudah  lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Data yang diperoleh dari dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapi bahkan memperkuat data dari hasil observasi.   
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data
          Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang dilakukan adalah teknik analisis dan kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Kunandar, 2012) yang terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu mereduksi data, menyajikan data, menarik kesimpulan dan verifikasi. Analisis secara kualitatif digunakan untuk melihat kemampuan siswa terhadap pembelajaran IPS dengan mengumpulkan data dari hasil observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, analisis data secara kuantitatif yaitu dengan cara statistik deskriptif untuk mencari nilai data hasil belajar siswa dalam mencapai KKM dan persentase keberhasilan pada mata pelajaran IPS.   
2. Indikator Keberhasilan

          Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan indikator hasil.

a. Indikator proses dalam penelitan ini adalah meningkatnya aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking. Peneliti menentukan tingkat keberhasilan kinerja guru dan aktivitas belajar siswa dinyatakan baik dan berhasil jika  semua indikator terlaksana dengan kategori baik.
b. Indikator hasil belajar dalam penelitian ini adalah dikategorikan berhasil apabila ≥80% dari keseluruhan jumlah siswa memperoleh nilai ≥75 pada mata pelajaran IPS melalui Strategi Pembelajaran Guided Note Taking, maka kelas dinyatakan tuntas secara klasikal.
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